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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kemapuan bahasa ekspresif
anak yang belum berkembang, hal ini dilihat pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media boneka jari
untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspesif anak usia dini. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) menurut
Sari (2015) dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall.
Tempat dilakukan penelitian yaitu di PAUD Syafaatul Ikhwan Tetebatu.
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B sebanyak 12 orang.
Sedangkan, objek penelitian ini adalah media boneka jari untuk
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor penilaian yaitu 1 sampai
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media boneka jari untuk
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak mendapatkan presentase
82,8% dengan kategori sangat layak dari ahli materi, presentase 83, 6%
dengan kategori sangat layak dari ahli media, presentase 96% dengan
kategori sangat layak dari validasi instrumen, presentase pada tahap |
sebanyak 74,59% dengan kategori cukup baik, dan tahap Il sebanyak 88,74%
dengan kategori baik dari respon siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
berdasarkan hasil penelitian bahwa media boneka jari untuk meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak sudah layak untuk digunakan sebagai
media belajar di kelompok B PAUD Syafaatul Ikhwan Tetebatu.

Keywords: Bahasa ekspresif, boneka jari, Media.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu wadah dalam menyelenggarakan pendidikan
yang menekankan dalam peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik
koordinasi motorik (kasar serta halus), kecerdasan
emosional, kecerdasan majemuk (multiple
intelligences), serta kecerdasan beragama Suyadi
(2014:23). Kemampuan berbahasa dibagi menjadi
dua, yakni kemampuan berbahasa reseptif dan
kemampuan  berbahasa  ekspresif.  Dalam
penelitian ini peneliti fokus pada penelitian
kemampuan bahasa ekspresif anak. Adapun
kemampuan berbahasa ekspresif mencakup
kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan,
berkomunikasi secara lisan, menceritakan
kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik,
mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan
dalam bentuk coretan.

Elizabeth dalam Hurlock (1978:178)
mengatakan bahwa memacu kemampuan
berbicara anak merupakan sesuatu yang penting.
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Kemampuan berbicara sangat mempengaruhi
penyesuaian sosial dan pribadi anak. Pertama,
anak yang pandai berbicara akan memperoleh
pemuasan kebutuhan dan keinginan. Anak dapat
menyampaikan apa yang dibutuhkan dan
diinginkannya kepada orang lain. Kedua, anak
yang pandai berbicara memperoleh perhatian dari
orang lain. Hal ini penting karena pada hakikatnya
anak suka menjadi pusat perhatian sekitarnya.
Ketiga, anak yang pandai berbicara mampu
membina hubungan dengan orang lain dan dapat
memerankan kepemimpinannya. Keempat, anak
yang pandai berbicara akan memperoleh penilaian
baik, kaitannya dengan isi dan cara berbicara.
Kelima, anak yang pandai berbicara akan
memiliki kepercayaan diri dan penilaian diri yang
positif. Keenam, anak yang pandai berbicara
biasanya mempunyai kemampuan akademik yang
lebihh baik. Ketujuh, anak yang pandai berbicara
lebih  mampu memberikan komentar positif.
Kedelapan, anak yang pandai berbicara
cenderung pandai mempengaruhi dan
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meyakinkan  teman sebayanya. Hal ini
mendukung anak sebagai pemimpin.

Seorang guru dituntut untuk membuat
media pembelajaran agar minat belajar anak lebih
meningkat. Dengan adanya media pembelajaran,
hal tersebut dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan pembelajaran kepada anak,
dengan media yang bermacam-macam itu dapat
lebih memudahkan anak dalam mengingat
pembelajaran pada hari itu. Media pembelajaran
adalah alat dan teknik yang digunakan sebagai
perantara komunikasi antara seorang guru dan
murid dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa
dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah.
Perkembangan yang sedang terjadi pada anak usia
dini, salah satunya adalah kemampuan berbahasa,
dengan bahasa anak dapat berkomunikasi dengan
teman atau orang di sekitar lingkungannya. Tanpa
bahasa yang baik anak tidak akan mampu
berkomunikasi dan mengutarakan pendapatnya.
Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang
yang dekat dengan anak akan mempengaruhi
ketrampilan anak dalam berbicara atau berbahasa
dalam tahap perkembangan anak selanjutnya.

Media boneka jari adalah boneka yang
dimasukkan ke jari tangan, bentuknya Kkecil
seukuran jari tangan orang dewasa. Jenis boneka
yang digunakan adalah boneka jari yang terbuat
dari potongan kain flannel. Selain itu, bisa juga
digunakan sebagai alat peraga bercerita bagi anak.
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada bulan
Februari 2023 pada salah satu PAUD di Tetebatu,
peneliti melihat anak-anak yang jarang ingin
berbicara terutama kepada orang baru. Adapun
indikator perkembangan kemampuan bahasa anak
yang belum berkembang vyaitu anak belum
mampu mengungkapkan apa yang diinginkan,
dan belum mampu menjelaskan lingkungan
sekitarnya, hal tersebut dapat dilihat dari tidak
beraninya anak untuk bertanya dan cenderung
hanya duduk pasif dan diam saja saat proses

pembelajaran di dalam kelas. Kemudian peneliti
melihat kurangnya media yang tersedia di sekolah
tersebut, dan media yang sudah ada pun tidak
difasilitasi untuk anak dengan baik, akibatnya
anak kurang tertarik dalam pembelajaran,
sehingga anak tidak mampu mengungkapkan apa
yang diinginkan karena tidak ada media yang
mampu mendorong anak untuk berbicara.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu
guru vyang mengajar di PAUD tersebut,
menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak
dalam menerima bahasa dan mengungkapkan
bahasa di PAUD tersebut masih belum
berkembang dengan maksimal, perkembangan
bahasa mereka perlu diasah dan dikembangkan
melalui suatu kegiatan dan penggunaan media
mengajar yang tepat bagi anak-anak di lokasi
tersebut. Permasalahan yang terjadi di PAUD
tersebut tidak lepas dari penggunaan media yang
kurang tepat dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa anak, dalam
mengembangkan suatu keterampilan berbahasa
yang lebih efektif hendaknya guru menggunakan
media yang tepat bagi anak.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development
(R&D). Penelitian pengembangan adalah suatu
proses mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada, yang
dapat dipertanggung jawabkan. Model prosedural
yang digunakan mengacu pada tahap-tahap yang
telah dikembangkan oleh Borg & Gall (Sari,
2015:83), yang terdiri atas sepuluh langkah.
Sugiyono (2015:407), mengatakan bahwa metode
Penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Potensi dan Pengumpulan ‘ Desain ‘ Validasi
Masalah Data Produk Desain
Produk Uji Coba - .
Akhir « Produk « Revisi Desain

Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D)

2558


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1795

Azmi et al., (2023). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 8 (4): 2557 — 2565

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1795

Penelitian ini menggunakan subjek dari
anak kelompok B yang terdiri dari 12 anak dengan
jenis  kelamin laki-laki dan  perempuan.
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah media
boneka jari. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi digunakan dengan
tujuan untuk mengamati tingkah laku dalam
ruang, waktu dan keadaan tertentu dalam
pengembangan media boneka jari untuk
meningkatkan kemampuan bahasa ekapresif anak
kelompok B, dokumentasi yang diambil berupa
foto anak saat menggunakan media dan instrumen
digunakan untuk mengetahui penilaian validator |
dan validator II.

Pada instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi terkait dengan indikator dan
deskriptor sesuai dengan tingkat perkembangan
bahasa ekspresif anak. Indikator yang pertama
yaitu menrima bahasa yang terdiri dari anak dapat
mengulang kalimat yang lebih kompleks, anak
dapat menceritakan kembali cerita yang pernah
didengar, anak dapat menceritakan kembali peran
dan watak tokoh dalam cerita dan anak dapat
menceritakan kembali isi cerita sesuai alur cerita.
Untuk indikator yang kedua  vaitu
mengungkapkan bahasa yang terdiri dari anak
dapat memberi dan menjawab pertanyaan yang
lebih  kompleks, anak dapat menyebutkan
kelompok gambar atau objek yang memiliki
bunyi yang sama, anak dapat berkomunikasi
secara lisan, anak memiliki lebih banyak kata-kata
untuk mengekspresikan ide serta mengenal
simbol-simbol  untuk  persiapan membaca,
menulis dan berhitung, dan anak dapat
melanjutkan sebagian cerita dongeng yang sudah
didengarkan. Kemudian untuk indikator yang
ketiga yaitu keaksaraan yang terdiri dari anak
dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal, anak dapat menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi/awalan huruf yang
sama, anak dapat mengeja atau membaca hama
sendiri dan anak dapat menuliskan Namanya
sendiri.

Teknik analisis data diperoleh melalui
teknik analisis data kuantitatif deskriptif yang
bertujuan untuk melihat peningkatan
perkembangan bahasa ekspresif anak dengan
menggunakan indikator perkembangan bahasa
ekspresif anak. Data kuantitatif diperoleh peneliti
dari penilaian dan masukan tim ahli validasi
mengenai lembar validasi materi dan media, juga
validasi instrumen observasi untuk mengukur
respon anak terhadap media. Berdasarkan uraian
diatas, maka rumusan yang digunakan untuk
teknik analisis data dibedakan menjadi dua yaitu:
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1. Rumusan menghitung presentase kelayakan
dengan skala likert
Lembar validasi dinilai oleh tim ahli
dengan menggunakan skor penilaian susai
kategori yang telah ditentukan.

Tabel 1. Skala Penilaian Likert

Skor Kriteria
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Kurang setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak sejutu

(sumber: Sugiyono,2015)

Data yang diperoleh dari lembar validasi
yang telah dinilai oleh tim ahli, kemudian
dihitung menggunakan rumusan berikut:

rM

Mmax

X 100%

Keterangan:

Mmax = Skor maksimal tiap aspek penilaian
> M =Jumlah skor tiap aspek penilaian

X = Presentase

Interpretasi hasil analisis penilaian dapat dilihat
pada Tabel 2 di bawah ini yaitu, sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Kelayakan Validasi Tim Ahli

Presentase Kriteria Nilai Konversi
81-100% Sangat layak 5
61-80% Layak 4
41-60% Kurang layak 3
21-40% Tidak layak 2
0-20% Sangat tidak 1
layak

Data yang diperoleh dari penilaian lembar
observasi kemudian dianalisis menggunakan
rumusan berikut:

3.

F
P=NX 100%

(Sumber: Sugiyono: 2015)

Keterangan:

P = Persentase skor yang dicari

F = Jumlah jawaban yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
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Tabel 3. Skor Hasil Observasi Anak

Presentase Kriteria Nilai Konversi
90-100% Sangat Baik 5
75-89% Baik 4
65-74% Cukup Baik 3
55-64% Tidak Baik 2

0-54% Sangat tidak Baik 1

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini,
apabila kemampuan anak sudah memenubhi
persentase keberhasilan yaitu mencapai 75%,
maka dapat dikatakan bahwa penelitian
dinyatakan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Produk hasil dari penelitian ini yaitu berupa
media boneka jari yang berbahan dasar kain
flannel untuk meningkatkan kemampuan bahasa
anak terutama bahasa eksperif anak kelompok B.
Pengembangan media boneka jari berbahan kain
flannel untuk meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif anak ini telah dilakukan melalui
beberapa tahap. Langkah- langkah yang
dilakukan untuk menghasilkan produk baru
berupa media boneka tangan karakter ganda ialah
menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi
dari model Borg and Gall, adapun langkahnya
sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah

Penelitian ini memiliki potensi terhadap
pengembangan media pembelajaran, yang
berdasarkan informasi yang dikumpulkan masih
kurangnya media pembelajaran yang bervariasi
dan menarik bagi anak, terutama media yang
dapat menstimulus perkembangan bahasa
ekrpresif anak. Kurangnya media yang dapat
menstimulus ~ tersebut  membuat  kurang
optimalnya perkembangan bahasa anak terutama
bahasa ekspresif. Berdasarkan potensi dan
masalah tersebut memberikan ide baru bagi
peneliti untuk melakukan pegembangan terhadap

.-\' i
= K~

-

N

& g
1 !

Gambar Produk Awal

Gambar Produk Setelah Dimod

media pembelajaran boneka tangan menjadi
media yang lebih menarik dan bervariasi yaitu
media boneka jari yang sudah dimodifikasi.

2. Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data
mengenai perkembangan bahasa ekspresif anak,
media yang sering digunakan di sekolah maupun
orang dewasa dirumah. Peneliti juga melakukan
pengumpulan data berupa studi pustaka terkait
media pembelajaran juga proses perkembangan
bahasa ekpresif anak. Pengumpulan data pada
penelitian ini memiliki dua langkah, yaitu: studi
lapangan yang dilakukan  dengan cara
mengobservasi  awal  untuk  mengetahui
perkembangan bahasa anak juga media yang
digunakan  sehari-hari  untuk  kebutuhan
pengembangan media. Selanjutnya, peneliti juga
melakukan pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan informasi berupa teori dan
materi-materi yang berkaitan dengan media
pembelajaran, perkembangan bahasa ekpresif
pada anak, data-data tersebut diperoleh dari
berbagai sumber seperti buku dan jurnal.

3. Desain Produk

Pada tahap ini, peneliti merancang produk
awal media boneka jari. Proses perancangan
media memiliki keterkaitan dengan rancangan
materi yang terdapat pada cerita. Proses pada
rancangan media, ialah memilih boneka sesuai
dengan cerita, boneka yang digunakan ialah
boneka yang sudah pernah ada namun
dikembangakan dengan menjadikannya model
baru, yakni menjadi media boneka jari yang
dimodifikasi dengan menyertai benang wol pada
produk.

Pada proses rancangan cerita, isi cerita
disesuaikan  dengan media serta tahap
perkembangan bahasa dan usia anak. Cerita yang
dirancang juga memiliki pesan moral yang dapat
diajarkan untuk anak-anak. Media boneka jari
dikembangkan oleh peneliti sendiri, begitu juga
dengan cerita dirancang sendiri oleh penelti.
Desain produk awal media boneka jari dapat
dilihat pada gambar berikut:

ifikasi

Gambar 1. Media Boneka Jari

2560


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1795

Azmi et al., (2023). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 8 (4): 2557 — 2565

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i4.1795

Berikut cara membuat boneka jari:

Alat dan bahan: pensil, penghapus, kertas keras
(untuk membuat pola boneka), gunting, lem
tembak/lem lilin, tembakan lem, jarum pentul,
jarum jahit, benang jahit, kain flanel, dan benang
wol (sebagai bahan tambahan).

Cara membuat boneka jari:

a. Buatlah pola sesuai dengan pola yang
diletakkan di atas kain flanel menggunakan
pensil.

Gunting kain flanel sesuai dengan pola.

Hias boneka dengan kain flanel warna lain,
bentuk mata, hidung, mulut, rambut, hingga
baju sesuai dengan karakter yang diinginkan
dan tambahkan benang wol sebagai bahan
tambahan

Jahit sisi kain flanel yang sudah sesuai dengan
pola.

Sisakan lubang di bagian bawahnya (tidak
perlu dijahit agar bisa dimasukkan jari), dan
boneka jari siap untuk dimainkan

Cara bermain boneka jari:

a. Masukkan jari tangan ke dalam boneka jari

b. Berkomunikasi dan bermainlah sesuai tokoh-
tokoh boneka yang ada di jari. Sapa teman
sembari menggerakkan boneka jari, “Halo, apa
kabar?” dengan intonasi dan ekspresi yang
gembira.
Biarkan anak menjawab atau memberi respons
setiap kali temannya mengatakan sesuatu
melalui boneka di jarinya.

. Dapat pula menyanyikan lagu-lagu gembira.

Misalnya, “Sapi,” “Mana di Mana Anak Sapi

Saya (nada Mana di Mana Anak Kambing

Saya),” dan sebagainya. Sesuaikan lagu

dengan tokoh boneka jari yang dimainkan.

Partisipasi yang aktif membuat permainan

tambah seru.

Manfaat bermain boneka jari pada anak:
a. Mengasah imajinasi anak

Saat anak melihat dan mendengar suara kita
menceritakan berbagai karakter, anak akan
membayangkan tokoh-tokoh dan alur cerita yang
kita buat. Anak tentu akan menunjukkan ekspresi
ingin tahu. Anak akan tertawa saat ceritanya lucu
atau merasa sedih saat kemalangan menimpa sang
tokoh.
b. Melatih konsentrasi anak

Saat mendengarkan cerita, anak akan
duduk diam selama beberapa waktu. Berdasarkan
penelitian, anak yang menghabiskan waktunya
untuk bermain, tingkat konsentrasinya akan lebih
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baik jika dibandingkan anak yang menghabiskan
waktunya untuk menonton.
c. Melatih logika berpikir anak

Cerita yang disampaikan menggunakan
boneka jari akan membuat anak belajar tentang
efek sebab akibat. Anak akan belajar dari segala
perbuatan tokoh dan akibat yang didapatkan oleh
tokoh. Dengan begitu, anak akan belajar untuk
memikirkan konsekuensi dari perbuatannya.
d. Belajar sosialiasi

Mendengarkan cerita yang disampaikan
atau ikut bermain menggunakan boneka jari, akan
merangsang anak untuk mengajukan banyak
pertanyaan. Bersamaan dengan itu, anak belajar
mengutarakan gagasan kepada orang lain,
berinteraksi dan berbincang-bincang.
e. Memperbanyak kosakata

Anak yang menyimak cerita tentu saja
sedang dalam masa pertumbuhan. Anak dengan
antusias mendengar segala hal yang disampaikan.
Setiap kata yang diucapkan akan menambah
perbendaharaan kata anak.

4. Validasi Desain

Validasi desain ada tahap untuk melakukan
uji validasi dari produk yang dirancang kepada
tim ahli. Validasi pada proses penelitian ini tidak
hanya validasi untuk media dan materi, namun
juga validasi instrumen yang akan digunakan
pada saat melalukan uji coba produk pada anak.
Validasi instrumen lembar observasi penelitian
dilakukan satu kali kepada satu orang ahli. Pada
validasi media dan materi dilakukan juga
sebanyak satu kali kepada dua tim ahli. Hasil
validasi oleh tim ahli diantaranya:
a. Validasi Produk Ahli Materi

Produk yang telah diselesaikan kemudian
divalidasi oleh tim ahli. Hasil validasi produk oleh
tim ahli materi dituangkan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No | Validator | Skor | Keterangan
1. | Ahlil 28 Sangat layak
2. | Ahli2 30 Sangat layak

b. Validasi Produk Ahli Media
Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media

No | Validator | Skor | Keterangan
1. | Ahlil 45 Sangat layak
2. | Ahli2 47 Sangat layak

c. Validasi Instrument Penelitian
Setelah produk selesai divalidasi oleh tim
ahli kemudian produk diuji coba, namun sebelum
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dilakukan uji coba produk instrumen yang akan
digunakan pada saat uji coba hendaknya
divalidasi terlebih dahulu oleh tim ahli.
Berdasarkan hasil rata-rata validasi instrumen
penilaian diperoleh nilai 96%. Nilai tersebut
berdasarkan tabel kriteria penilaian menunjukan
bahwa instrumen sangat layak untuk digunakan.

5. Revisi Desain

Tahap revisi desain dalam penelitian ini
ialah melakukan perbaikan berdasarkan komentar
dan saran dari tim ahli mengenai materi cerita
maupun media boneka jari. Adapun komentar dan
saran yang diterima dari tim ahli yaitu tidak perlu
merevisi desain hanya perlu menambahkan kakter
pada boneka jari.

6. Uji Coba Produk

Penelitian ini melakukan uji coba produk
pada anak usia 5-6 tahun dengan bercerita
menggunakan produk media boneka jari untuk
melihat pengaruh produk dalam menstimulus
perkembangan bahasa ekspresif anak. Uji coba
produk dilakukan di PAUD Syaafatul Ikhwan
Tetebatu dengan jumlah anak usia 5-6 tahun
sebanyak 12 anak, adapun hasilnya dibagi
menjadi dua tahap yaitu:

Hasil Observasi Tahap 1
40
30
20

1

o

AM AK NA MA HA AA RA AW NN AZ MF NH

0

Gambar 2. Grafik diagram Batang Hasil Observasi
Tahap 1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada anak usia dini yang dijelaskan pada tabel
di atas maka memperoleh hasil presentase dengan
nilai 74,59% yang terdapat dalam kategori “cukup
baik”. Hasil uji coba menunjukan, ketika peneliti
meminta anak menceritakan cerita ulang hanya
satu orang anak yang menceritakan kembalicerita
yang telah diceritakan walaupun tidak sampai
sempurna, sebagian anak belum mampu
menyebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,
belum mampu menceritakan cerita sesuai alur
tanpa tertukar, sebagian anak belum dapat
memahami dan mengambil pelajaran dari makna
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cerita, mampu mengucapkan ulang kata-kata baru
yang ada dalam cerita, kemudian ketika peneliti
memberi pertanyaan, hanya sebagian anak yang
mampu menjawabnya sesuai isi pertanyaan, serta
kebanyakan anak masih malu-malu untuk
membantu menjawab pertanyaan dari teman
sebaya.

Hasil Observasi Tahap 2
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Gambar 3. Grafik diagram Batang Hasil Observasi
Tahap 2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada anak usia dini yang dijelaskan pada tabel
di atas maka memperoleh hasil presentase dengan
nilai 88,74% yang terdapat dalam kategori “baik”.
Hasil uji coba menunjukan, ketika peneliti
meminta anak menceritakan cerita ulang anak-
anak mampu menceritakan kembali cerita yang
telah diceritakan, anak-anak mampu
menyebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,
mampu menceritakan cerita sesuai alur tanpa
tertukar, dapat memahami dan mengambil
pelajaran  dari  makna  cerita, mampu
mengucapkan ulang kata-kata baru yang ada
dalam cerita, kemudian ketika peneliti memberi
pertanyaan, anak-anak mampu menjawabnya
sesuai isi pertanyaan, serta anak mampu
membantu menjawab pertanyaan dari teman
sebaya.
7. Produk Akhir

Tahap terakhir dalam penelitan dan
pengembangan ini yaitu produk akhir. Bila
produk berupa media telah dinyatakan efektif
dengan pengujian, maka produk tersebut dapat
diterapkan. Apabila produk media boneka jari
telah dinyatakan efektif dari hasil validasi dan uji
coba, maka media boneka jari dapat dipakai dalam
proses belajar mengajar.
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Gambar 4. media boneka jari yang sudah diujicoba.
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Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk

menghasilkan suatu produk media pembelajaran
yaitu media boneka jari yang diharapkan dapat
digunakan dan dimanfaatkan oleh guru maupun
orang dewasa lainnya untuk menstimulus
perkembangan bahasa ekpresif anak usia 5-6
tahun. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan yang lebih dikenal
dengan R&D (Research & Development) dengan
model Borg and Gall yang diadaptasi menjadi
tujuh tahap. Salah satu bagian dari tahap
penelitian ini adalah melakukan validasi kepada
tim ahli sebelum uji coba produk dilakukan.
Berikut merupakan hasil validasi oleh tim ahli:
1. Hasil validasi materi memperoleh nilai rata-
rata 29 dengan hasil nilai presentase 82,8%
dan berdasarkan kriteria penilaian masuk
dalam kategori “sangat layak”
Hasil validasi media memperoleh niali rata-
rata 46 dengan hasil nilai presentase 83,6%
dan berdasarkan kriteria penilaian masuk
dalam kategori “sangat layak”
Hasil Validasi Lembar Instrument Observasi
memperoleh nilai rata-rata 38 dengan hasil
nilai presentase 96% dan berasrkan Kriteria
penilaian masuk dalam kategori “sangat layak”

Berdasarkan rumusan kelayakan hasil
penelitian dari keseluruhan lembar validasi diatas
telah diperoleh nilai X>81% yang menunjukan
kriteria sangat layak untuk digunakan. Tahap
selanjutnya uji coba produk, setelah desain
direvisi atau perbaikan, peneliti selanjutnya
melakukan uji coba produk kepada anak
kelompok B di PAUD Syafaatul Ikhwan Tetebatu
dengan perolehan nilai presentase pada tahap
pertama yaitu 74,59% yang berada pada kategori
“cukup baik” dan pada tahap kedua yaitu 88,74%.
Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu
yaitu Sukartini (2015) dengan judul penelitian
“Mengembangkan ~ Kemampuan  Berbicara
Menggunakan Media Boneka Jari Pada Anak-
anak Kelompok A PAUD Menur Kecamatan
Besuki Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2014/2015”, Dika Puspasari Arganingtyas (2018)
dengan judul Penelitian “Pengaruh Media Boneka
Jari  Terhadap Peningkatan  Keterampilan
Bercerita Anak (Penelitian pada Siswa Kelas B
Raudhatul Athfal Az-Zahra Cangkrep Lor
Purworejo Kabupaten Purworejo) dan juga
menurut Aini (2018) yang mengatakan bahwa
boneka jari dapat meningkatkan kemampuan
bahasa ekspresif anak usia dini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan boneka jari untuk meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini, dapat
diperoleh kesimpulan bahwasannya
pengembangan media boneka jari untuk
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak
usia dini memiliki nilai hasil uji kelayakan oleh
tim ahli validasi. Berdasarkan ahli materi dengan
persentase 82,8%, ahli instrumen dengan
persentase 96% dan ahli media dnegan persentase
83,6%, mendapatkan “sangat layak” untuk
digunakan.  Penelitian dan pengembangan
terhadap media boneka jari setelah dilakukan uji
coba pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Syafaatul
Ikhwan, memperoleh hasil pada tahap pertama
yaitu berada pada kategori “cukup baik” dengan
skor persentase 74,59% dan pada tahap kedua
yaitu berada pada kategori “baik” dengan skor
persentase 88,74% .
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